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ABSTRAK 

Galuh Miwara. Pemberdayaan Pengemis Gelandangan dan Orang Terlantar 
(PGOT) Melalui Pelatihan Keterampilan Menjahit (Studi Community Based 
Participatory Research di Rumah Singgah Desa Sumberjaya Kecamatan 
Tambun Selatan Kabupaten Bekasi). 

Fenomena Pengemis, Gelandangan, dan Orang Terlantar (PGOT) 
merupakan permasalahan sosial yang kompleks dan membutuhkan penanganan 
yang sistematis. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah melalui 
program pemberdayaan di Rumah Singgah Desa Sumberjaya, Kecamatan 
Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi, dengan pelatihan keterampilan menjahit 
sebagai fokus utama. Program ini bertujuan untuk memberikan keterampilan 
praktis yang dapat membantu PGOT mencapai kemandirian ekonomi serta 
meningkatkan taraf hidup mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pada proses pelatihan, 
mengidentifikasi hambatan yang dihadapi, serta mengetahui hasil pemberdayaan 
PGOT melalui program pelatihan keterampilan menjahit di Rumah Singgah 
Desa Sumberjaya tersebut.  

Penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan PGOT berbasis 
pelatihan keterampilan menjahit khususnya keterampilan menjahit, sebagai 
pendekatan utama untuk mengkaji efektivitas program pemberdayaan yang 
dilaksanakan di Rumah Singgah Desa Sumberjaya. Teori ini menekankan pada 
pentingnya pengembangan potensi dan kemandirian individu melalui 
pembekalan keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.  

Metode penelitian yang digunakan adalah Community Based 
Paricipatory Research (CBPR) dengan pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini memberikan dampak 
positif bagi PGOT, terutama dalam meningkatkan keterampilan teknis, 
kepercayaan diri, dan kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja atau 
berwirausaha. Meskipun demikian, terdapat kendala yang masih dihadapi dalam 
pelaksanaannya, seperti keterbatasan jumlah tenaga pelatih, kurangnya 
perawatan terhadap peralatan pelatihan, dan kurangnya pemahaman peserta 
terhadap materi pelatihan. Dukungan dari Dinas Sosial Kabupaten Bekasi, 
seperti tersedianya sarana dan prasarana menjadi pendukung dalam keberhasilan 
pelatihan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan 
keterampilan menjahit di Rumah Singgah Desa Sumberjaya dapat menjadi solusi 
yang efektif dalam upaya pemberdayaan PGOT, dengan catatan bahwa program 
ini perlu terus dikembangkan agar semakin relevan dengan kebutuhan peserta 
dan tuntutan pasar kerja. 
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